BAB V
PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja perusahaan, Good
Corporate Governance, dan Corporate Social Responsibility terhadap nilai
perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010 — 2014.
Berdasarkan kriteria sampel yang sudah ditentukan terdapat 60 observas
perusahaan manufaktur selama periode 2010 — 2014. Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini PBV, sedangkan variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ROE, DER, board size, audit committee, kepemilikan
mangjerial, dan Corporate Social Responsibility Index (CSRI). analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis uji hipotesis, sehingga

dapat dismpulkan bahwa:

1. ROE, DER, board size, audit committee, kepemilikan mangjerial, dan
Corporate Social Responsibility Index (CSRI) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

2. Kinerja perusshaan yang dproksikan dengan Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Artinya
besarnya keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan modal yang diberikan
investor sangat mempengaruhi jalannya aktivitas perusahaan, ha ini

dikarenakan investor cenderung memperhatikan dan ingin mengetahui
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bagaimana perusahaan menghasilkan keuntungan yang besar dengan
memanfaatkan modal yang efisien dan efektif yang diberikannya.

. Kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Debt to Equtiy Ratio (DER)
berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya besar atau
kecil dalam penggunaan utang yang tidak memberikan pengaruh investor
dalam menginvestasikan sahamnya, karena investor hanya memperhatikan
bagai mana perusahaan dapat memberikannya keuntungan yang besar.

. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan board size atau ukuran
dewan berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya banyak
sedikitnya jumlah dewan komisaris tidak memberikan pengaruh pada nilai
perusahaan. Perusahaan memiliki jumlah dewan komisaris yang tinggi tidak
menjanjikan akan memiliki nilai perusahaan yang tinggi untuk dapat
meningkatkan kepercayaan investor dalam menanamkan modalnya.

. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan audit committee
berpengaruh tidak signifikan. Hal ini bisa sga disebabkan kurangnya
efektifitas keberadaan komite audit yang dimiliki perusahaan dalam
menjalankan tugasnya, sehingga komite audit bukan jaminan bagi perusahaan
untuk mendapatkan kepercayaan dari investor sebagai bahan pertimbangan
keputusan untuk menanamkan modalnya, dan nantinya akan berdampak pada
nilai perusahaan.

. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan
mangjerial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan,

artinya investor menganggap kepemilikan manajerial dengan proporsi yang



70

relatif kecil tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme dalam mengurangi
konflik keagenan.

. Corporate Social Responsibility yang diproksikan dengan Corporate Social
Responsibility Index (CSRI) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Artinya CSR bisa menjadi sebuah pertimbangan bagi para
investor dalam menanamkan modalnya, karena melalui sebuah informasi
tanggung jawab sosial, investor dapat mengetahui perusahaan yang memiliki
kinerja, lingkungan, dan sosial yang baik, sehingga investor memberikan

respon positif kepada perusahaan.

5.2 Keterbatasan Pendlitian

Daam pendlitian masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil

penelitian, hal ini meliputi :

1. Rasio yang digunakan dalam proksi kinerja perusahaan hanya menggunakan

ROE dan DER
. Rasio yang digunakan dalam proksi CSR hanya menggunakan CSRI
. Kontibus variabel bebas yang lebih kecil yakni sebesar 46.3% dibandingkan

kontribusi variabel lainnya diluar model yang ditetapkan sebesar 53.7%.

5.3 Saran

Dari Pendlitian ini, peneliti memberikan saran kepada semua kalanganpihak

yang menggunakan hasil penelitian ini sebagal bahan referensi. Hal ini meliputi:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa ROE dan CSR

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, diharapkan
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investor lebih memperhatikan variabel tersebut dalam membuat keputusan
berinvestasi pada perusahaan yang dituju

Bagi mangemen Perusahaan dapat lebih memperhatikan ROE dan
pengungkapan CSR yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

. Bagi pendliti selanjutnya sebaiknya menggunakan rasio yang lebih banyak
lagi dalam proksi kinerja perusahaan, GCG, maupun CSR. Misalnya pada
proksi variabel kinerja perusahaan dapat ditambahkan rasio aktivitas
seperti maupun  rasio likuiditas. Pada GCG bisa menambahkan
kepemilikan institusi, dan dalam proksi CSR bisa menambahkan pasca
imbalan kerja, hal ini dikarenakan masih kurangnya kontribusi yang
diberikan variabel yang dipilih peneliti daam mempengaruhi nilai

perusahaan.
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